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ABSTRAK

Pusat kesehatan masyarakat menjadi salah satu lembags keschatan yany memegang
perun penting dalam menyediakan pelayanan keschatan kepeda masyaracat. Salab
utummmmgmdihkmkmﬂdahmmprumm:au
posyandu.  Program posyandu telab lerlaksanas dengan bk spabnls jusniab
kunjungan sesuai dengan jumlsh sasaran yang tclah di tetapkan sebolaranya Dalam
penclitian ini, Puskesmas kecmatan Mulak Sebingkai menjad: tempat penciitian
dalam memecahkan masalah penclitan yakn bagaimana komumbkas: persuasf
melalui penyuluhan keschatan Puskesmas Mulak Sebingka Kabupaten Lahat
dalam meningkatkan jumlah pesenta posyandu lansia. Penclitian 1m menggunaikan
teors dari Hoviand tentang bagaimana komunikas: persuasif dapat merubah sikap.
Mctode yang digunaksn dalam penciiian yakni kualitatif desknpuf Hasad
penelitian menunjukan bahwa dalam melakukan penyuluhan kesebatan yang
dilakukan oleh Puskesmas Mulak Sebingka: dapat meningkatkan jumiah perserta
posyandu lansia, akan tetapi jumlah peserta posyandu lansia yang hadir daiam
kegiatan posyandu lansia masih sangat jauh dan jumlazh sasaran ysng telah
ditentukan. Komunikasi yang di lakukan telah menecrapkan beberapa aspek
komunikasi persuasif dan Hoviand, namun masih diperiukan mntensitas yang lebih
lagi dan Puskesmas Mulak Sebingkai dalam menmgkatkan jumiah pesena
posyandu lansia melalui penyuluahan keschatan.

Kata Kunci : Komunikasi, Lansia, Persuasif, Posyandu, Puskesmas.

Pembimbing |1

Dr.M. Thamrin i
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ABSTRACT

Community health centers are one vf the health institutions that play an important
role in providing kealth services 10 the community. One of the programs that must
be implemented is the integrated service post or posyandu program. The posyandu
program hos been implemented well if the number of visits corresponds to the
number of targets previously set. In this research, the Mulak Seframe Subdistrict
Heaith Center was the research site in solving the research problem, namely how
persuasive communication through health education at the Mulak Seframe
Community Health Center, Lahat Regency can increase the number of elderly
posvandu participants. THis research uses Hovland's theory about how persuasive
dlahge attitudes. The method used in the research is

The results of the research show that health education
lak Seframe Community Health Center can increase the

communication can
descriptive gualizative.
carried out by the Mu

number of elderly posyandu participants, however the number of elderly posyandu

participants who attend
predetermined target number. The communication carried out has i

several aspects of persuas
still needed from the Mu
number of elderly posyandu partcipanis thro

Keywords: Communication, Elderly, Persuasive, Posyandu, Puskesmas.

elderly posyandu activities is still very far from the

mplemented

ive communication from Hoviand, but more intensity is
lak Seframe Community Health Center in increasing the
ugh health education.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam meningkatkan pelayanan kesehatan yang paling utama bagi masyarakat
terdapat pusat kesehatan masyarakat (Puskesmas) yang merupakan salah satu
lembaga kesehatan yang memegang peran penting untuk menyediakan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat. Puskesmas merupakan unit pelaksana teknis Dinas
Kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
dengan menyelenggarakan berbagai program kesehatan seperti misalnya pos
pelayanan terpadu (posyandu). Program posyandu telah terlaksana dengan baik
apabila jumlah kunjungan sesuai dengan jumlah sasaran yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Menurut kementerian kesehatan republik indonesia (2021), posyandu
merupakan suatu wadah pelayanan untuk masyarakat yang berbentuk upaya
kesehatan bersumber daya masyarakat (UKBM) yang dimana memberikan
kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan yang
paling dasar. Pembentukan dan pelaksanaan posyandu dilaksanakan oleh
masyarakat yang didampingi oleh tenaga kesehatan Puskesmas. Dengan Informasi
dan keterampilan yang dimiliki oleh petugas yang diterapkan kepada masyarakat
merupakan salah satu upaya promotif preventif yang dilakukan dalam peningkatan
status kesehatan dan kualitas hidup masyarakat. Keberhasilan pelayanan kesehatan
yang dilakukan dalam pelaksanaan posyandu salah satunya yaitu diwujudkan

dengan adanya kegiatan pos binaan terpadu (posbindu). Posbindu adalah kegiatan



pengamatan deteksi faktor resiko penyakit tidak menular (PTM) yang terintegrasi
serta gangguan akibat kecelakaan maupun tindakan kekerasan dalam rumah tangga
melalui pembinaan yang terpadu (Erpandi, 2014). Posbindu dilaksanakan setiap
bulan di setiap pertemuan posyandu. Sasaran dari program ini adalah seluruh
masyarakat yang berusia lebih dari lima belas tahun sampai dengan masyarakat
lanjut usia.

Grafik 1.1 Jumlah Posbindu Provinsi Sumatera Selatan
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Sumber : dinkes.sumselprov.go.id (Profil Bidang Kesehatan Masyarakat
Dinkes Prov.Sumsel 2023)

Grafik 1.1 menjelaskan bahwa posbindu terbanyak dalam Provinsi Sumatera
Selatan pada tahun 2022 adalah Kabupaten Lahat yang dimana terdapat sebanyak
empat ratus dua puluh lima posbindu. Dari grafik di atas dapat kita lihat bahwa
Kabupaten Lahat lebih banyak menjalankan posbindu dibandingkan dengan
Kabupaten lain yang ada di Sumatera Selatan. Banyaknya posbindu di atas dapat
menunjukan bahwa posyandu yang dilaksanakan di Kabupaten Lahat cukup aktif
dalam menjalankan kegiatan posyandu salah satunya dalam pelaksanaan posbindu.
Selain itu, bukan hanya posbindu yang banyak dilaksanakan akan tetapi posyandu

aktif di Kabupaten Lahat juga telah memiliki jumlah yang cukup banyak.



Grafik 1.2 Jumlah Posyandu Aktif Provinsi Sumatera Selatan
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Sumber : dinkes.sumselprov.go.id (Profil Bidang Kesehatan Masyarakat
Dinkes Prov.Sumsel 2023)

Pada grafik 1.2 menerangkan bahwa pelaksanaan posyandu yang aktif di
Kabupaten Lahat yaitu sebanyak empat ratus delapan posyandu. Meski tidak lebih
banyak dari Palembang, Ogan Komering Ilir, Ogan Komering Ulu Timur, dan
Banyuasin, Kabupaten Lahat telah melakukan posyandu melebihi jumlah desa dan
kelurahan yang ada di Kabupaten Lahat, artinya ada beberapa desa yang memiliki
lebih dari satu pos pelayanan terpadu atau posyandu, serta telah melaksanakan
posbindu yang hampir memenuhi jumlah posyandu aktif di Kabupaten Lahat.

Tabel 1.1 Keterangan Jumlah Kecamatan, Desa, Puskesmas dan Posyandu
yang ada di Kabupaten Lahat

No Keterangan Jumlah Keseluruhan
1 Kecamatan di Kabupaten Lahat 24
2 Desa di Kabupaten Lahat 377
3 Puskesmas Kabupaten Lahat 24
4 Posyandu Kabupaten Lahat 454

Sumber : Data diolah oleh Peneliti dari berbagai sumber (2024).



Tabel 1.1 di atas menjelaskan bahwa dalam wilayah Kabupaten Lahat terdapat
dua puluh dua Kecamatan dan berjumlah tiga ratus tujuh puluh tujuh desa yang
tersebar. Adapun jumlah Puskesmas yaitu sebanyak dua puluh empat Puskesmas
dan posyandu yang telah dilaksanakan oleh Puskesmas yang tersebar di wilayah
Kabupaten Lahat yaitu sebanyak empat ratus lima puluh empat posyandu. Dilihat
dari data di atas, Puskesmas terdapat disetiap Kecamatan yang ada di Kabupaten
Lahat. Adapun posyandu yang dilakukan sudah melebihi jumlah desa yang terdapat
di Kabupaten Lahat.

Setiap Kecamatan memiliki Puskesmas yang bertanggung jawab untuk
melaksanakan posyandu di setiap desa yang termasuk ke dalam wilayah kerja
Puskesmas. Pelaksanaan posyandu yang diselenggarakan oleh setiap Puskesmas
akan dibantu oleh kader yang terdapat dalam setiap desa yang masuk kedalam
wilayah kerja Puskesmas suatu kecamatan. Akan tetapi dalam peraturan daerah
Kabupaten Lahat No 03 tahun 2017 wilayah Kabupaten Lahat melakukan
pemekaran Kecamatan dari Kecamatan Mulak Ulu yaitu munculnya Kecamatan
Mulak Sebingkai. Dengan adanya pemekaran ini, terdapat salah satu Puskesmas

yang baru saja didirikan pada tahun 2023 di Kecamatan Mulak Sebingkai.
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FASILITAS KESEHATAN DI KABUPATEN
LAHAT
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Puskesmas Mulak Sebingkai RSIA Adellia Graha Medika dan
Rumah Sakit Tanjung

Baca Selanjutnya...
Gambar 1.1 Peresmian Puskesmas Mulak Sebingkai
Sumber : lahathotline.com




Puskesmas Mulak Sebingkai diresmikan pada tanggal 5 Desember 2023 oleh
Bupati Kabupaten Lahat yaitu Cik Ujang, S.H dan juga didampingi oleh Wakil
Bupati Kabupaten Lahat yaitu Haryanto,S.E. Sebagai Puskesmas yang baru
didirikan pelaksanaan kegiatan kesehatan yang dilaksanakan oleh Puskesmas
Mulak Sebingkai baru di mulai pada akhir tahun 2023. Oleh karena itu, dengan
pelaksanaan yang masih cukup baru dilaksanakan terdapat beberapa permasalahan
dalam pelaksanaan kegiatan Puskesmas, salah satunya dalam kegiatan posyandu
Puskesmas Mulak Sebingkai yang juga dapat melatarbelakangi penelitian ini.

Puskesmas Kecamatan Mulak Sebingkai merupakan satu satunya Puskesmas
yang terdapat di wilayah Kecamatan Mulak Sebingkai. Salah satu tugas Puskesmas
Mulak sebingkai yaitu melanjutkan pelaksanaan kegiatan program posyandu yang
telah dilaksanakan sebelumnya oleh Puskesmas Kecamatan Mulak Ulu. Posyandu
yang dilaksanakan oleh Puskesmas Mulak Sebingkai mulai dilaksanakan pada
bulan Juni 2023, akan tetapi mulai aktif dilaksanakan pada awal tahun 2024.

Tabel 1.2 Data Posyandu Balita, Ibu Hamil dan Lansia Kecamatan Mulak

Sebingkai
No | Posyandu Mulak Sebingkai Sasaran Jumlah Peserta
1 Posyandu Balita 169 Balita (usia 0-5 tahun) 169 Balita
2 Posyandu Ibu Hamil 15 Ibu hamil 15 Ibu Hamil
3 Posyandu Lansia 930 Lansia (Usia 60+) 167 Lansia

Sumber : Laporan kerja Puskesmas Mulak Sebingkai Januari 2024

Kegiatan posyandu yang dilaksanakan Puskesmas Kecamatan Mulak sebingkai
yaitu diantaranya posyandu balita, posyandu ibu hamil, dan posyandu lansia.
Posyandu balita dilaksanakan untuk balita yang berusia nol sampai dengan usia

lima tahun, posyandu ibu hamil dilaksanakan untuk ibu-ibu yang sedang




mengandung, serta posyandu lansia yaitu diperuntukan untuk masyarakat yang
telah memasuki usia lanjut yang dimulai dari umur enam puluh tahun dan
seterusnya. Dari ketiga posyandu di atas pada tabel 1.2, posyandu yang masih
belum sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan yaitu posyandu lansia. Lansia
yang mengikuti kegiatan posyandu masih sangat jauh dari sasaran program
posyandu lansia Kecamatan Mulak sebingkai, yaitu sebanyak seribu dua ratus tiga
puluh satu lansia yang masih belum mengikuti posyandu.

Posyandu lansia ini menjadi salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah
dalam meningkatkan kesehatan masyarakat dan peningkatan kesejahteraan sosial
bagi masyarakat khususnya lansia. Tujuan dari posyandu lansia adalah untuk
meningkatkan suatu pelayanan kesehatan masyarakat lansia dengan melalui
pelayanan kesehatan yang sesuai kebutuhan dari lansia, sehingga dapat
meningkatkan peran masyarakat dalam pelayanan kesehatan, memfasilitasi lansia
agar tetap aktif, produktif, dan mandiri serta dapat meningkatkan komunikasi antar
masyarakat lansia (Ainiah et al., 2021).

Dalam meningkatkan status kesehatan masyarakat lansia di tingkat pelayanan
kesehatan yang paling dasar Puskesmas dapat menjadi tombak pertama yang dapat
diambil. Pelayanan kesehatan yang dijalankan oleh Puskesmas dalam
meningkatkan kesehatan masyarakat lansia yaitu salah satunya melalui posyandu
lansia. Untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat lansia di Kecamatan
Mulak Sebingkai, Puskesmas Mulak Sebingkai telah menjalankan program
posyandu lansia. Akan tetapi, posyandu lansia yang dilaksanakan oleh Puskesmas

Kecamatan Mulak Sebingkai Kabupaten Lahat belum terlaksana kepada seluruh



lansia yang dilihat dari jumlah kunjungan yang masih kurang dari jumlah

sSasarannya.

Tabel 1.3 Data Posyandu Lansia Kecamatan Mulak Sebingkai 2024

Jumlah Jumlah
No Nama desa Jumlah posyandu Sasaran Kunjungan
dan posbindu
Umur | Umur | Umur | Umur
60-69 | 70+ | 60-59 [ 70+
1 | Jadian Baru 1 43 31 11 8
2 | Jadian Lama 1 35 33 10 9
3 | Talang Berangin 1 38 41 12 8
4 | Padang Bindu 1 54 41 10 6
5 [ Keban Agung 1 95 83 13 10
6 [ Talang Padang 1 38 2 7 6
7 | Danau Belidang 1 32 39 7 7
8 [ Lubuk Dendan 1 41 45 8 6
9 [ Penandingan 1 45 56 11 5
10 | Durian Dangkal 1 47 63 12 9
Jumlah 10 468 462 93 74

Sumber : Laporan kerja bulan Januari 2024 Puskesmas Mulak Sebingkai

Dari tabel 1.3 di atas, dapat kita amati bahwa berdasarkan kelompok umur

kegiatan posyandu lansia yang diadakan di Kecamatan Mulak Sebingkai masih

belum sesuai dengan sasaran lansia yang terdapat di setiap desa. Jumlah lansia pada

Kecamatan Mulak Sebingkai yaitu sebanyak seribu tiga ratus sembilan puluh

delapan lansia dan yang telah mengikuti posyandu lansia yaitu hanya sebanyak

seratus enam puluh tujuh lansia saja. Dari data tersebut terjadi ketimpangan yang

cukup jauh di antara sasaran dan juga jumlah kunjungan posyandu lansia.




Untuk meningkatkan jumlah peserta dalam kegiatan posyandu lansia, maka
diperlukannya suatu komunikasi dan penyebaran informasi mengenai posyandu
lansia. Dalam penyampaiannya komunikasi dapat disampaikan secara verbal
maupun secara non verbal. Proses komunikasi biasa dilakukan antara individu,
kelompok, organisasi, dan kelompok masyarakat lainnya. Komunikasi yang
disampaikan secara efektif dapat menimbulkan perubahan perilaku seseorang yang
disebut juga dengan komunikasi persuasif.

Dalam proses komunikasi persuasif terdapat suatu proses yang di mana
seseorang dapat menyampaikan suatu stimulus melalui bentuk kata-kata dengan
tujuan mengubah atau membentuk perilaku seseorang (Hasan & Majid, 2021).
Komunikasi persuasif dapat berguna salah satunya dalam mengubah sikap
penerima pesan sehingga dapat melakukan apa yang dikatakan oleh penyampai
pesan, termasuk dalam mengubah sikap masyarakat untuk meningkatkan jumlah
peserta dalam suatu program yang telah direncanakan.

Melalui komunikasi persuasif Puskesmas Kecamatan Mulak sebingkai dapat
memperkuat pemahaman masyarakat Kecamatan Mulak Sebingkai mengenai
pentingnya kesehatan dan manfaat posyandu bagi lansia. Komunikasi dan
penyampaian informasi yang dilakukan bertujuan untuk membujuk, menghimbau
dan memengaruhi masyarakat lansia agar dapat berpartisipasi dalam kegiatan
posyandu lansia. Untuk meningkatkan jumlah peserta posyandu lansia, Puskesmas
Kecamatan Mulak Sebingkai telah berusaha dan melakukan beberapa upaya dengan
melakukan komunikasi persuasif salah satunya melalui penyuluhan kesehatan yang

dilakukan secara langsung.
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Gambar 1.2 Penyuluh‘an kesehatan Posyandu Lansia Kecamatan Mulak
Sebingkai
Sumber : Unggahan Media sosial facebook Puskesmas Mulak Sebingkai

Berdasarkan gambar 1.2, Puskesmas Mulak Sebingkai telah melakukan
komunikasi persuasif melalui penyuluhan kesehatan. Informasi yang disampaikan
dalam komunikasi secara langsung yang dilakukan oleh tenaga kesehatan kepada
masyarakat lansia yaitu seperti menjelaskan pentingnya menjaga kesehatan serta
memberikan pemahaman kepada lansia mengenai pentingnya mengikuti posyandu
lansia agar pada pertemuan selanjutnya lansia dapat tetap berpartisipasi dalam
kegiatan posyandu.

Akan tetapi, karena adanya keterbatasan yang dimiliki oleh lansia akibat proses
penurunan fungsi fisik pada lansia dari bertambahnya usia seseorang, komunikasi
persuasif yang dilakukan melalui penyuluhan kesehatan secara tatap muka
langsung mungkin akan mengalami suatu hambatan. Penurunan fungsi fisik yang
dapat dialami oleh lansia yaitu seperti masalah penglihatan, pendengaran, dan
penyakit lupa ingatan yang berpengaruh terhadap penyampaian informasi secara

langsung kepada masyarakat lansia (Hariko, 2017). Tantangan tersebut dapat

menjadi penghambat proses komunikasi persuasif untuk mengajak masyarakat
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lansia agar dapat berpartisipasi dan meningkatkan jumlah peserta dalam kegiatan
posyandu lansia.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa posyandu yang ada di Kabupaten Lahat
sudah cukup aktif dilaksanakan dilihat dari jumlah posbindu dan posyandu yang
telah dilaksanakan oleh Puskesmas yang ada di setiap Kecamatan. Akan tetapi,
dalam wilayah Kabupaten Lahat pada tahun 2023 terdapat Puskesmas yang baru
memulai melaksanakan posyandu, hal ini karena Puskesmas tersebut baru saja
diresmikan pada 5 Desember 2023 yaitu Puskesmas Mulak Sebingkai. Pelaksanaan
posyandu yang belum sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan oleh Puskesmas
Mulak Sebingkai yaitu posyandu lansia. Jumlah peserta posyandu lansia Mulak
Sebingkai belum sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan meski sudah terdapat
beberapa upaya yang dilakukan oleh Puskesmas Mulak Sebingkai dalam membujuk
dan menghimbau serta mempengaruhi masalah lansia. Hal ini dapat terjadi karena
upaya yang dilakukan tersebut masih belum efektif dalam merubah sikap lansia
agar dapat meningkatkan peserta posyandu lansia.

Dengan adanya permasalahan-permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk
meneliti lebih dalam bagaimana komunikasi persuasif yang dilakukan oleh
Puskesmas Kecamatan Mulak Sebingkai serta apa hambatan yang dialami dalam
menyampaikan informasi posyandu bagi lansia yang mengakibatkan peserta
posyandu lansia belum sesuai dengan sasaran posyandu lansia. Peneliti akan lebih
mendalami peran komunikasi persuasif Puskesmas Kecamatan Mulak Sebingkai
dalam meningkatkan jumlah peserta posyandu lansia  dengan lebih lanjut

mengambil judul “Komunikasi persuasif Puskesmas Kecamatan Mulak Sebingkai
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Kabupaten Lahat dalam meningkatkan jumlah peserta posyandu lansia melalui

penyuluhan kesehatan™.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan adanya uraian dari latar belakang di atas, maka terdapat rumusan

masalah dari penelitian ini yaitu

1.

2.

Bagaimana proses penerapan komunikasi persuasif melalui penyuluhan
kesehatan Puskesmas Kecamatan Mulak Sebingkai Kabupaten Lahat dalam
meningkatkan jumlah peserta posyandu lansia?.

Apa hambatan yang dialami dalam proses penerapan komunikasi persuasif
melalui penyuluhan kesehatan Puskesmas Kecamatan Mulak Sebingkai

Kabupaten Lahat dalam meningkatkan jumlah peserta posyandu lansia?

1.3 Tujuan Penelitian

Sebagaimana dengan adanya rumusan masalah di atas maka tujuan dari

penelitian ini adalah

1.

Mengetahui bagaimana proses penerapan komunikasi persuasif melalui
penyuluhan kesehatan Puskesmas Kecamatan Mulak Sebingkai Kabupaten
Lahat dalam meningkatkan jumlah peserta posyandu lansia?

Mengetahui apa hambatan yang dialami dalam proses penerapan
komunikasi persuasif melalui penyuluhan kesehatan Puskesmas Kecamatan

Mulak Sebingkai Kabupaten Lahat dalam meningkatkan jumlah peserta ?
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca dan juga
dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai
permasalahan terkait. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam memperkaya ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai
sumber referensi khususnya dalam bidang komunikasi yang berkaitan dengan

komunikasi persuasif.

1.4.2 Manfaat Praktis

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat dan masukan
kepada pihak Puskesmas Mulak Sebingkai berupa kritik dan saran yang
membangun terutama dalam penerapan komunikasi persuasif mengenai kegiatan
posyandu lansia. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tempat
penambahan ilmu, pengalaman, dan wawasan kepada pembaca dan peneliti terkait

apa itu posyandu lansia.
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